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A B S T R A C T 
 

Background: Student interest in learning is a critical component of effective 
education. In elementary schools, especially in learning themes related to simple 
life values, students often show low levels of engagement. Objective: This study 
aims to determine how much elementary students' interest in learning about 
simple life improves by implementing the jigsaw learning method. Method: The 
research employed a Classroom Action Research (CAR) design and was conducted 
at SDN 120 Seluma in 2023. The study involved 14 elementary school students as 
research subjects. Data were collected using tests and observations. The research 
followed four main stages: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and 
(4) reflection. Result: The findings showed a significant increase in students' 
interest in learning about simple life after implementing the jigsaw learning 
method. Evidence of this increase was gathered from observation sheets used 
during the teaching process and student interest questionnaire9s administered at 
the end of the learning activities. Comparisons between Cycle I and Cycle II 
indicated a marked improvement in student engagement. Conclusion: The jigsaw 
learning method effectively enhanced elementary students' interest in learning 
simple life topics. The model encouraged student collaboration, participation, and 
active learning, creating a more dynamic and engaging classroom environment. 
Contribution: This study provides practical insights for elementary educators, 
suggesting the jigsaw method as an effective alternative to traditional approaches 
for promoting student interest in values-based learning and supporting student-
centered instruction in moral and character education. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran menurut Undang-undang adalah suatu proses interaktif antara peserta didik dan pendidik serta 
sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran (Shalikhah, 2016). Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 
dapat memfasilitasi perolehan pengetahuan dan keterampilan belajar melalui penyajian informasi dan kegiatan 
yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu lebih mudah dicapai (Rambe, 2018). 
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Dalam dunia pembelajaran, acapkali didapati pada masalah hasil belajar siswa rendah (Aprilia, 2024). 
Penyebabnya adalah rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan pelajaran, 
dan kurangnya kedisiplinan siswa. Metode pembelajaran yang digunakan guru (Ardila & Hartanto, 2017). Namun 
kenyataannya metode yang digunakan masih monoton sehingga siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran 
(Sobron & Bayu, 2019), pembelajaran berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif dalam kegiatan 
pembelajaran (Nadeak et al., 2023). 

Jika dianalisa secara seksama, ternyata permasalahan siswa kurang berminat mengikuti kegiatan pembelajaran 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain (1) guru selalu menggunakan metode pembelajaran ceramah, (2) siswa 
kurang konsentrasi, (3) pembelajaran berpusat pada guru (Wahyuningsih, 2020). Di antara faktor-faktor tersebut, 
nampaknya guru masih menggunakan metode ceramah sebagai penyebab dominan (Dewantara, 2012). Kenyataan-
nya, metode pengajaran tidak dapat memenuhi gaya belajar siswa, siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-
beda, ada yang visual, audiovisual, dan kinestetik (Riana et al., 2023). 

Secara teoritis, jika permasalahan kurangnya minat belajar siswa disebabkan oleh metode yang digunakan guru, 
maka solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain (1) guru menggunakan 
strategi pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw; (2) melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran (3) memberikan motivasi kepada peserta didik (Putra et al., 2018). Dari kemungkinan solusi yang ada, 
peneliti lebih memilih solusi yang berupa guru menggunakan strategi pembelajaran metode Jigsaw. Hal ini dida-
sarkan pada (1) metode Jigsaw dapat membangkitkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (2) meto-
de jigsaw sebagai alternatif mengembangkan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (3) membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap secara aktif serta 
menjadikan pembelajaran tidak terlupakan (Ramadhani, 2021). 

Pembelajaran PAI di kelas V SDN 120 Seluma tidak selamanya lancar dan tanpa kendala. Banyak permasalahan 
yang tampaknya menghambat keberhasilan pembelajaran PAI. Permasalahan yang dihadapi guru PAI antara lain 
adalah (1) kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (2) Kemampuan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran rendah (3) metode pembelajaran kurang beragam. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran ditunjukkan dengan adanya siswa yang terkesan mengabaikan pelajaran dan hanya sibuk berbincang 
dengan teman sekelasnya. Selain itu, siswa berkeliling kelas sambil guru menjelaskan materi pembelajaran 
(Musman, 2020). Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran ditunjukkan dengan rendahnya 
nilai rata-rata penilaian harian. Dari 14 siswa, hanya 4 siswa yang lulus.  

Dari permasalahan di atas, maka permasalahan siswa yang kurang berminat belajar perlu segera diatasi. Jika 
tidak segera dicarikan solusinya, hal ini dapat mempengaruhi kualitas siswa. Oleh karena itu peneliti memilih 
permasalahan ini sebagai permasalahan yang perlu segera diatasi. Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk meng-
identifikasi skor awal minat belajar awal Kelas V sebelum dilakukan tindakan. Penelitian tahap pra siklus ini dilaksa-
nakan pada tanggal 28 September 2023. Untuk mengetahui skor minat belajar awal Kelas V, peneliti mengamati 
siswa selama kegiatan praktik pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan, pada saat guru memberikan 
ceramah, anak-anak mengobrol dengan temannya dan bermain dengan teman sekelasnya. Selain itu, konsentrasi 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar juga terbatas. Penyebabnya, guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan 
terus menggunakan metode yang monoton. Selain observasi, peneliti juga memberikan angket minat belajar kepada 
siswa. Hal ini untuk mengetahui skor minat belajar siswa. 

Pembelajaran di sekolah dasar selama ini masih banyak didominasi oleh metode konvensional yang bersifat 
ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya 
minat belajar siswa, terutama dalam materi yang berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan sederhana yang seharusnya 
ditanamkan sejak dini. Sementara itu, pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif seperti model jigsaw masih 
jarang diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
untuk mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran jigsaw sebagai solusi alternatif dalam meningkatkan minat 
belajar siswa pada tema kehidupan sederhana. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar dalam memahami nilai-nilai kehidupan sederhana. Dengan 
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini berupaya mengamati perubahan tingkat 
keterlibatan dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran setelah diberi tindakan pembelajaran berbasis jigsaw. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan model pembelajaran yang 
lebih interaktif, men. 

  
2. METODE  
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2.1. Desain Penelitian 
 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang 
menggunakan siklus. PTK adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubahan 
ke arah perbaikan terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran (Susilowati, 2018). Model ini terdiri dari 4 (empat) 
langkah yaitu (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi 
(reflecting). Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu siklus PTK yang 
digambarkan dalam bentuk spiral (Anugrah, 2019). 

 

2.2. Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 120 Seluma pada tahun 2023. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V 
yang berjumlah 14 orang, terdiri dari 6 laki-laki dan 8 perempuan. Dilihat dari tingkat minat belajar siswa, 3 siswa 
memiliki minat belajar tinggi, 4 siswa memiliki minat belajar sedang, dan 7 siswa memiliki minat belajar rendah. 

 
 

2.3. Instrumen Pengumpulan Data 
 

Pada penelitian ini, peneliti dalam proses pengumpulan data menggunakan t iga instrumen yaitu (1) tes, yaitu 
berupa kuesioner berupa tes minat belajar hidup sederhana; (2) Observasi, yaitu lembar observasi berupa lembar 
pengamatan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses tindakan di setiap siklus. 

 

2.4. Analisis Data 
 

Teknik analisis data pada penelitian ini peneliti menggunakan hasil tes yaitu dengan membandingkan hasil tiap 
siklus dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan rumus berikut: 

M =
X

N
X100

 

Keterangan: 
M = Nilai rata-rata 
X = Nilai yang diperoleh siswa 
N = Jumlah seluruh siswa dalam kelas tindakan 

 

2.5. Prosedur Penelitian 
 

Penelitian ini ditempuh dalam beberapa siklus sampai permasalahan yang ada bisa dipecahkan. Adapun setiap 
siklus teridiri dari: (1) Perencanaan. Sebelum mengadakan penelitian peneliti melakukan observasi awal, menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian, jadwal 
pelaksanaan dan perangkat pembelajaran; (2) Pelaksanaan tindakan. Dalam melaksanakan penelitian peneliti 
melakukan persiapan seperti mempersiapkan segala kebutuhan untuk melaksanakan tindakan; mempersiapkan 
siswa untuk segera melaksanakan kegiatan; melaksanakan kegiatan/tindakan sesuai rencana pembelajaran; 
melakukan pengelolaan dan pengendalian; (3) Observasi. Pada tahap observasi peneliti akan akan mengamati 
aktivitas peserta didik dan dampak dari tindakan terhadap aktivitas peserta didik, dengan instrumen lembar 
observasi dan catatan peneliti; (4) Refleksi. Peneliti menilai, menganalisis, melakukan sintesis, memberikan makna, 
memberikan penjelasan, mengulas secara kritis perubahan yang terjadi pada: siswa, suasana kelas, dan guru, serta 
membuat simpulan perbaikan/hasil. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1 Hasil  
 

3.1.1. Deskripsi Data Pra Siklus 
Deskripsi data hasil analisis perolehan skor lembar minat belajar siswa dan angket minat belajar siswa pra 

siklus dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 1. Perolehan Skor Lembar Minat Belajar Siswa dan Angket Minat Belajar Siswa Pra Siklus 
 

No Nama Skor Rerata 
Angket Observasi 

1 Alen gail hulaik 19 15 17 
2 Andika tri rizki 16 14 15 
3 Amanda anastasya 17 18 17,50 
4 Azzahra adinda 14 16 15 
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No Nama Skor Rerata 
Angket Observasi 

5 Dalil hakim 20 15 17,50 
6 Deansyah bulansari 17 14 15,50 
7 Diva naila 17 19 18 
8 Ozi peratama 17 15 16 
9 Kayla putri lestari 16 15 15,50 

10 Keila putri 17 19 18 
11 Mikaila 21 16 18,50 
12 Renaldi 15 16 15,50 
13 Indah pertiwi 19 14 16,50 
14 Riski bayu 18 15 16,50 

Rata-rata 15,50 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata nilai minat belajar siswa ketika pada pra siklus sebesar 15,50 
yang termasuk dalam kategori minat belajar siswa rendah. 
 

3.1.2. Deskripsi Data Siklus I 
Deskripsi data hasil analisis perbandingan skor minat belajar siswa pra siklus dengan siklus I dijelaskan pada 

tabel di bawah ini: 
 

Table 2. Perbandingan Skor Minat Belajar Siswa Pra Siklus dengan Siklus I 
 

No Nama Nilai 
Pretest Posttest 

1. Alen gail hulaik 60 80 
2. Andika tri rizki 60 80 

3. Amanda  80 100 
4. Azzahra adinda 80 100 
5. Dalil hakim 40 80 
6. Deansyah  40 80 
7. Diva naila 60 80 
8. Ozi peratama 40 60 
9. Kayla putri l 40 60 

10. Keila putri 40 60 
11. Mikaila 60 80 
12. Renaldi 40 80 
13. Indah pertiwi 80 100 
14. Riski bayu 60 80 

 Rata-rata 80% 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata perbandingan skor minat belajar siswa pra siklus 
dengan siklus I sebesar 80%, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor minat belajar siswa setelah 
di beri tindakan siklus I. 

 

3.1.3. Deskripsi Data Siklus II 
 

Deskripsi data hasil analisis perbandingan skor minat belajar siswa pra siklus dengan siklus II dijelaskan pada 
tabel di bawah ini: 

 

 Tabel 3. Perbandingan Skor Minat Belajar Siswa Pra Siklus dengan Siklus II  
 

No Nama Nilai 
Pretest Posttest 

1. Alen gail  40 100 
2. Andika tri rizki 60 80 
3. Amanda  60 80 
4. Azzahra   80 100 
5. Dalil hakim 60 100 
6. Deansyah  40 80 
7. Diva naila 80 100 
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8. Ozi peratama 40 80 
9. Kayla putri  60 80 

10. Keila putri 40 60 
11. Mikaila 60 100 
12. Renaldi 40 80 
13. Indah pertiwi 80 100 
14. Riski bayu 40 60 

 Rata-rata 85,71% 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata perbandingan skor minat belajar siswa pra siklus 

dengan siklus II sebesar 85,71%, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor minat belajar siswa 
setelah di beri tindakan siklus II. 

 

3.1.4. Perbandingan Peningkatan Rata-rata Minat Belajar Siswa Siklus I dengan Siklus II 
 

Deskripsi perbandingan skor minat belajar siklus I dengan siklus II dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4. Perbandingan Skor Minat Belajar Siklus I dengan Siklus II 
 

No Nama Skor Keterangan 
       Siklus I Siklus II 

1. Alen gail hulaik 25 26.5 Meningkat 
2. Andika tri rizki 25 26 Meningkat 
3. Amanda anastasya 25 26.5 Meningkat 
4. Azzahra adinda 26 26. 5 Meningkat 
5. Dalil hakim 27 27,5 Meningkat 
6. Deansyah bulansari 21 26 Meningkat 
7. Diva naila 25,5 26 Meningkat 
8. Ozi peratama 25 26 Meningkat 
9. Kayla putri lestari 24 25,5 Meningkat 

10. Keila putri 22 23 Meningkat 
11. Mikaila 26,5 26,5 Meningkat 
12. Renaldi 25 26 Meningkat 
13. Indah pertiwi 27 27,5 Meningkat 
14. Riski bayu 25 25 - 

Rata- rata          24,92          26,03  
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar siklus I sebesar 24,92 dan siklus II 
sebesar 26,03.  

 

3.2 Pembahasan  
 

Pada kegiatan tindakan masing-masing siklus, kegiatan Tahap Perencanaan meliputi (1) tahap perencanaan 
pada sikus I bertujuan untuk mempersiapkan kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian yang meliputi: a) peneliti 
menyusun RPP yang akan digunakan untuk melakukan metode Jigsaw; b) peneliti mempersiapkan keperluan 
penelitian siklus (lembar observasi minat belajar siswa, angket minat belajar, lembar pedoman wawancara, dan 
media pembelajaran). Pada Tahap Tindakan, plaksanaan tindakan dalam siklus I dilaksanakan satu kali dengan 
alokasi waktu 3x35 menit. Adapun pelaksanaan Tindakan adalah sebagai berikut: a) kegiatan pembuka, pada 
kegiatan pembuka guru mengucapkan salam, memeriksa kehadiran siswa, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
tahap ini dan melakukan appersepsi kepada siswa. Selanjutnya guru memberikan soal pretes kepada siswa untuk 
dikerjakan. Pada Kegiatan Inti, guru menyampaikan materi tentang Hidup sederhana dan artinya melalui media 
power point. Setelah selesai menjelaskan materi, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok 
diberikan sub tema terkait hidup sderhana dalam Islam. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk 
mempelajari sub tema tersebut Setiap kelompok memperesentasikan sub tema mereka dengan contoh konkret dan 
merinci, anggota kelompok lain boleh saling bertanya jawab. Pada Kegiatan Penutup, guru bersama siswa 
merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan hari ini. Siswa merasa senang dengan kegiatan yang dilakukan. 
Setelah itu bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan hari ini dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Sebelum ditutup, siswa diberikan soal postes dan 
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mengerjakannya. Kegiatan penutup dikahiri dengan berdoa selesai belajar. Pada Tahap Observasi, yang diamati 
adalah minat belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama saat guru menerapkan metode Jigsaw. Dalam 
melakukan observasi minat belajar siswa dimaksudkan hasilnya dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
melaksanakan pada tiap siklus. Selain menggunakan lembar observasi minat belajar siswa peneliti juga membagikan 
angket untuk mengukur minat belajar siswa. Pada Thap Refleksi, hasil pelaksanaan pembelajaran Hidup sederhana 
menggunakan metode Jigsaw berjalan lancar. Guru secara sistematis telah menerapkan metode Jigsaw. Siswa juga 
terlihat asyik mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari hasil analisis data pada siklus I diperoleh hasil bahwa 75% (11 
siswa) mengalami peningkatan minat belajar. Dari hasil observasi diketahui beberapa hal yang belum dicapai, 
diatara siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan hasil informasi yang didapat, namun secara garis besar 
pembelajaran berjalan lancar. Kegaduhan juga terjadi saat siswa mencari informasi tentang sub tema mereka. 
Kondisi awal minat belajar siswa kelas V SD Negeri 120 Seluma yang diperoleh melalui observasi dan angket 
menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar menunjukkan skor 15,50 dan termasuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan kondisi awal tersebut, peneliti menggunakan metode jigsaw terhadap pembelajaran untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana masing- masing siklus dengan 
alokasi waktu 3 x 35 menit. 

Hasil minat belajar siswa diperoleh dari lembar observasi dan angket minat belajar. Lembar observasi 
digunakan saat guru melakukan pembelajaran, sedangkan angket diberikan kepada siswa di akhir kegiatan 
pembelajaran. Berdasakan observasi minat belajar siswa pada siklus I, siswa merasa senang dengan metode Jigsaw 
yang digunakan guru. Mereka terlihat antusias dan memperhatikan instruksi yang diberikan guru. Mereka juga 
meminta kembali guru membagikan kartu dan mencari pasangan kartunya. Selain itu, mereka juga tidak bermain 
sendiri dan tidak banyak bercerita dengan temannya. Hal ini menandakan bahwa adanya peningkatan minat siswa. 

Hasil angket minat belajar siswa pada siklus I menunjukkan siswa kelas V yang memperoleh skor minat belajar 
lebih dari 25 terdapat 75 % (11 anak). Hal tersebut sudah memenuhi indicator keberhasilan dalam penelitian ini, 
yaitu sebesar 75% siswa kelas V memperoleh skor minat belajar dalam kategori tinggi dengan batas minimal skor 
minat belajar sebesar 25 dalam setiap siklusnya. Pada siklus II minat belajar siswa menunjukkan 86% (12 siswa) 
siswa kelas V memiliki minat belajar lebh dari 25. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II ini indicator 
keberhasilan penelitian sudah tercapai. Selain itu, rata-rata minat belajar kelas V jugamengalami peningkatan dari 
siklus I yaitu 24,92 menjadi 26,03 dengan kategori minat belajar tinggi. Pada siklus II terdapat 1 siswa yang skor 
minat belajar tidak meningkat. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut sakit sehingga tidak bisa focus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada juga 1 siswa yang mengalami peningkatan skor minat belajar namun masih 
dibawah 25. Pada kegiatan siklus menunjukkan bahwa (1) Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Hidup 
sederhana sebelum menggunakan metode Jigsaw pada peserta didik kelas V SD Negeri 120 Seluma termasuk dalam 
kategori rendah dengan rata-rata minat belajar siswa sebesar 15,50; (2) Penerapan metode Jigsaw dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri 120 Seluma; (3) Peningkatan minat belajar peserta didik 
kelas V SD Negeri 120 Seluma setelah diterapkan metode Jigsaw yaitu sebanyak 86% siswa memperoleh skor minat 
belajar dalam kategori tinggi dengan batas skor minat belajar sebesar 25. 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI  

 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran jigsaw dapat menjadi solusi 
efektif untuk mengatasi rendahnya minat belajar siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran yang 
berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan sederhana. Guru dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan metode 
ini ke dalam perencanaan pembelajaran agar tercipta suasana kelas yang lebih kolaboratif dan interaktif, sehingga 
siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan 
meningkatnya minat belajar siswa, diharapkan hasil belajar dan pembentukan karakter siswa juga mengalami 
peningkatan yang signifikan, sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yang menekankan pengembangan nilai moral 
dan sosial sejak dini. 

 

4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Penelitian ini berkontribusi sebagai referensi bagi para guru tentang metode pembelajaran yang efektif dan 
aplikatif bagi guru sekolah dasar dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada materi yang berkaitan 
dengan nilai-nilai kehidupan sederhana. Melalui penerapan metode pembelajaran jigsaw, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, 
dan partisipatif, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Hasil 
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penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih berpusat 
pada siswa serta relevan dengan konteks pembelajaran nilai-nilai moral dan karakter sejak dini. 

 
5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET MASA DEPAN 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. Pertama, 
jumlah subjek penelitian yang relatif kecil, yaitu hanya 14 siswa dari satu sekolah dasar, membatasi generalisasi 
temuan ke populasi yang lebih luas. Kedua, pelaksanaan penelitian dalam konteks satu tema pembelajaran dan 
waktu yang terbatas selama dua siklus tindakan, mungkin belum mencerminkan dampak jangka panjang dari 
penggunaan metode jigsaw terhadap minat belajar siswa secara menyeluruh 
 

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Selanjutnya 
 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan jumlah siswa 
yang lebih besar dan berasal dari berbagai sekolah guna memperoleh hasil yang lebih representatif dan generalisasi 
yang lebih kuat. Selain itu, perlu dilakukan eksplorasi terhadap penerapan metode jigsaw pada tema-tema 
pembelajaran lain di tingkat sekolah dasar, tidak terbatas pada tema kehidupan sederhana, untuk mengetahui 
efektivitasnya secara lebih komprehensif.  

 
6. KESIMPULAN  

 

Minat belajar siswa terhadap tema kehidupan sederhana mengalami peningkatan yang signifikan setelah 
diterapkannya model pembelajaran jigsaw. Metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 
kolaboratif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini terlihat 
dari hasil observasi dan angket minat belajar siswa yang menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Penerapan metode jigsaw memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi dan bekerja sama dalam 
memahami materi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap motivasi dan keaktifan siswa di kelas. Selain 
meningkatkan minat belajar, metode ini juga melatih kemampuan komunikasi, tanggung jawab individu, dan 
keterampilan sosial siswa, yang sangat relevan dalam pembelajaran nilai-nilai kehidupan sederhana. Suasana kelas 
menjadi lebih dinamis dan interaktif, tidak lagi didominasi oleh guru sebagai pusat informasi. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 
sekolah dasar pada tema pembelajaran yang bernuansa nilai-nilai kehidupan. Hasil penelitian ini memberikan 
implikasi positif bagi praktik pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mengembangkan pendekatan yang 
berpusat pada siswa. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan alternatif bagi pendidik dalam merancang pembela-
jaran yang bermakna dan kontekstual, serta dapat dikembangkan lebih lanjut untuk tema-tema pembelajaran 
lainnya. 

 
Ucapan Terimakasih  

 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada siswa-siswa kelas V SD Negeri 120 Seluma atas kerjasamanya 
sehingga penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

 
Pernyataan Kontribusi Penulis 

 

Seluruh penulis mendiskusikan hasil penelitian, berkontribusi pada penyusunan naskah akhir, dan menyetujui 
versi final untuk dipublikasikan. Penulis menjamin keseluruhan data yang dipaparkan dalam artikel ini. 
 
Pernyataan Konflik Kepentingan 

 

Penulis menyatakan dengan sesungguhnya bahwa penulis sepenuhnya tidak memiliki potensi konflik 
kepentingan sehubungan dengan penelitian, kepenulisan, dan/atau publikasi artikel ini.   
 
Pernyataan Persetujuan Etis 

 

Para penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 
penelitian, termasuk memperoleh persetujuan dari lembaga terkait. Hal ini mencakup penghormatan terhadap 
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otonomi partisipan, menjaga kerahasiaan data, serta memastikan keselamatan dan kesejahteraan mereka sesuai 
dengan pedoman etika penelitian yang berlaku. 
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